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Penulis 

 

INTISARI 

Pada tanggal 27 Mei 2006 di Kabupaten Bantul Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakata terjadi gempa bumi. Adanya korban dan kerusakan 

serta letak Kabupaten Bantul yang rawan gempa, tentu akan menyebabkan 

munculnya rasa ketidaknyamanan untuk tinggal di wilayah Kabupaten 

Bantul. Masyarakat atau developer akan takut untuk membeli tanah di 

wilayah Kabupaten Bantul. Pasca gempa 27 Mei 2006 terjadi penurunan 

harga tanah di Kabupaten Bantul, khususnya di Kecamatan Imogiri, padahal 

harga tanah umumnya tidak pernah turun. Kondisi tersebut menjadikan 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang harga tanah pada daerah 

sekitar pusat gempa di Kecamatan Imogiri. Penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui faktor-faktor apakah yang mempengaruhi harga tanah pada 

daerah sekitar pusat gempa di Kecamatan Imogiri. Melihat banyaknya faktor 

yang mempengaruhi harga tanah, dalam penelitian ini faktor-faktor yang 

diduga mempengaruhi harga tanah pada daerah sekitar pusat gempa di 

Kecamatan Imogiri adalah jarak tanah dari pusat gempa, jarak tanah dari 

Sungai Opak, jarak tanah dari pusat perdagangan, jarak tanah dari jalan 

utama, penggunaan tanah, kelerengan. Harga tanah yang diteliti adalah 

harga tanah menurut transaksi jual beli yang dilakukan dihadapan PPAT 

(Pejabat Pembuat Akta Tanah) dan dilaporkan ke Kantor Pertanahan 

Kabupaten Bantul pada tahun 2007 dan 2008.  

Metode yang digunakan dalan penelitian ini adalah metode survey. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah semua bidang tanah 

yang ada di Kecamatan Imogiri. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 

dan diambil dengan teknik  Proportional Random Sampling. Untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga tanah, digunakan 

analisis regresi linier berganda. Analisis ini diolah dengan menggunakan 

program SPSS (Statistical Program for Social Sciences) 12.0.  

Dari hasil analisis dengan taraf signifikansi 0.05 didapatkan hasil 

faktor-faktor yang mempengaruhi harga tanah adalah jarak tanah dari pusat 

perdagangan dan kelerengan. Jarak tanah dari pusat perdagangan 

mempunyai pengaruh sebesar -10.290,608. Hal ini berarti bahwa setiap 

bertambah 1 kilometer jarak bidang tanah dari pusat perdagangan, maka 

harga tanah akan berkurang Rp 10.290,608 per m². Untuk kelerengan 

mempunyai pengaruh sebesar -12.880,595. Hal ini berarti bahwa semakin 

bertambah 1 kelas kelerengan maka harga tanah akan turun Rp 12.880,595 

per m². 



vii 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Judul  .........................................................................................  i 

Halaman Pengesahan  .............................................................................  ii 

Motto  ........................................................................................................  iii 

Halaman Persembahan  ...........................................................................  iv 

Kata Pengantar .........................................................................................  v 

Intisari  ......................................................................................................  vi 

Daftar Isi ...................................................................................................  vii 

Daftar Gambar  .........................................................................................  ix 

Daftar Tabel  .............................................................................................  x 

Daftar Lampiran  .......................................................................................  xii  

 

BAB  I PENDAHULUAN   

A.  Latar Belakang   ................................................................  1 

B.  Rumusan Masalah  ...........................................................  4 

C.  Batasan Masalah  .............................................................  4 

D. Tujuan Penelitian  .............................................................  5 

                   E.  Kegunaan Penelitian  ........................................................  6 

 

BAB  II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN  

A.Tinjauan Pustaka  ...............................................................  7 

B. Kerangka Pemikiran  .........................................................  16 

C. Alasan Pemilihan Variabel  ................................................  18 

D. Hipotesis  ...........................................................................  21 

E. Batasan Operasional   .......................................................  22 

 

BAB  III  METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Metode Penelitian  ....................................................  23 

B. Jenis dan Sumber Data   ...................................................  23 

C. Populasi dan Sampel Penelitian ........................................  24 



viii 

 

D. Variabel Penelitian  ...........................................................  25 

E. Teknik Pengumpulan Data ……………………………….....  26 

F. Teknik Analisis Data  .........................................................  27 

G. Jadual Penelitian  ..............................................................  30 

 

BAB  IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN  

A. Keadaan Wilayah  ..............................................................  31 

B. Keagrariaan  ......................................................................  33 

C. Jumlah Penduduk  .............................................................  34 

D. Jumlah Pasar  ...................................................................  35 

E. Prasarana Jalan   ..............................................................  36 

F. Korban dan Kerusakan Akibat Gempa  .............................  38 

 

BAB  V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Penyajian Data Hasil Penelitian  ........................................  42 

B. Analisis Data dan Pembahasan  ........................................  47 

 

BAB  VI PENUTUP  

A. Kesimpulan  .......................................................................  63 

B. Saran  ................................................................................  64 

 

DAFTAR PUSTAKA  .................................................................................  65 

LAMPIRAN  ...............................................................................................  69 

RIWAYAT HIDUP  .....................................................................................  70 

 

 

 

 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 
 

Pada tanggal 27 Mei 2006 di Kabupaten Bantul Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta terjadi gempa bumi yang berkekuatan 5,9 Scala 

Richter. Beberapa versi mengatakan pusat gempa berada di sekitar 

Pantai Depok, ada juga yang mengatakan di daerah Tempuran Opak-

Oya (pertemuan Sungai Opak dan Sungai Oya) di perbatasan 

Kecamatan Imogiri dan Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul. 

(zaki.math.web.id). Pusat gempa yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Tempuran Opak-Oya karena pada sekitar daerah tersebut terjadi 

kerusakan yang sangat parah, sedangkan pada daerah pinggir pantai 

tidak terjadi kerusakan. 

Korban yang meninggal akibat gempa pada tanggal 27 Mei 2006 

tersebut berjumlah 6.234 jiwa dengan korban terbanyak di Kabupaten 

Bantul sejumlah 3.968 jiwa. Gempa tersebut menyebabkan 7.057 rumah 

di daerah Bantul rubuh dan beberapa bangunan penting di Yogyakarta 

mengalami kerusakan (Departemen Sosial Republik Indonesia, 2006). 

Kerusakan yang paling parah terjadi di kawasan sekitar Sungai 

Opak (zaki.math.web.id). Sungai ini menjadi terkenal setelah para ahli 

geologi menyatakan tentang adanya Sesar Opak pada sungai tersebut. 

Jalur Sesar (patahan purba) Opak membentang sepanjang sekitar 40 
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kilometer dari Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul sampai 

Prambanan pada perbatasan wilayah Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Jawa Tengah (Antara News, 2008). 

Sampai dengan saat ini, Sesar Opak terutama di Wilayah 

Kabupaten Bantul masih aktif. Hal ini ditandai dengan adanya beberapa 

gempa dengan skala kecil yang terjadi pada tanggal 10 Juli 2008, 28 

Agustus 2008, dan 29 Agustus 2008 (Antara News, 2008). Oleh karena 

itu, masyarakat khususnya di wilayah Kabupaten Bantul diminta untuk 

selalu waspada. 

Adanya korban dan kerusakan serta letak Kabupaten Bantul yang 

rawan gempa, tentu akan menyebabkan munculnya rasa 

ketidaknyamanan untuk tinggal di wilayah Kabupaten Bantul. Masyarakat 

atau developer akan takut untuk membeli tanah di wilayah Kabupaten 

Bantul. 

Pasca gempa 27 Mei 2006 terjadi penurunan harga tanah di 

Kabupaten Bantul, khususnya di Kecamatan Imogiri yang wilayahnya 

berbatasan langsung dengan Sungai Opak. Padahal harga tanah 

umumnya tidak pernah turun 

“Harga tanah umumnya tidak pernah turun, kecuali pada kasus 

tertentu yang jarang terjadi dan selalu cenderung meningkat atau 

minimal konstan. Adanya dua karakteristik ini menyebabkan tanah kini 

semakin diburu orang, sehingga menyebabkan harganya di kota-kota 

mengalami fluktuasi (dalam pengertian meningkat yang) besar” 

(Puslitbang BPN dan PP-E UGM, 1994: 2). 
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“Harga tanah di tepian Jalan Raya Imogiri Dusun Bendo Desa 

Wukirsari Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul turun dari Rp 250.000,00 

per meter persegi menjadi antara Rp 150.000,00 per meter persegi 

hingga Rp 200.000,00 per meter persegi, satu blok agak ke dalam dari 

tepi Jalan Raya Imogiri tersebut, harga tanah turun dari Rp 150.000,00 

per meter persegi menjadi Rp 75.000,00 per meter persegi.” (Lukas Adi 

Prasetya dan C Anto Saptowalyono, 2007). 

Kondisi tersebut menjadikan penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang harga tanah pada daerah sekitar pusat gempa di 

Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul. Penelitian tentang harga tanah ini 

penting diadakan agar diperoleh informasi mengenai harga tanah dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang berkepentingan. Melihat banyaknya faktor yang 

mempengaruhi harga tanah, dalam penelitian ini faktor-faktor yang 

diduga mempengaruhi harga tanah pada daerah sekitar pusat gempa di 

Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul adalah jarak tanah dari Tempuran 

Opak-Oya, jarak tanah dari Sungai Opak, jarak tanah dari pusat 

perdagangan, jarak tanah dari jalan utama, penggunaan tanah, 

kelerengan. 

Penelitian harga tanah pada daerah sekitar pusat gempa di 

Kabupaten Bantul perlu diadakan mengingat pesatnya perkembangan 

pembangunan. Di sisi lain, informasi mengenai harga tanah diperlukan 
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untuk mengendalikan harga tanah supaya terjangkau oleh masyarakat 

golongan ekonomi lemah yang memerlukan tanah sebagai tempat 

tinggal. Jika harga tanah sudah tidak terjangkau lagi oleh masyarakat, 

dikhawatirkan akan timbul berbagai masalah sosial. 

Bertolak dari kondisi tersebut, maka dalam kesempatan ini penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI HARGA TANAH PADA DAERAH SEKITAR 

PUSAT GEMPA DI KECAMATAN IMOGIRI KABUPATEN BANTUL 

PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA”. 

 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apakah yang 

mempengaruhi harga tanah pada daerah sekitar pusat gempa di 

Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

 

C. Batasan Masalah 
 

Mengingat keterbatasan waktu penelitian, untuk mengoptimalkan 

dan memfokuskan penelitian, maka penulis melakukan pembatasan 

sebagai berikut. 

1. Harga tanah yang diteliti adalah harga tanah menurut transaksi jual 

beli yang dilakukan dihadapan PPAT (Pejabat Pembuat Akta Tanah) 
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dan dilaporkan ke Kantor Pertanahan Kabupaten Bantul pada tahun 

2007 dan 2008; 

2. Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi harga tanah pada daerah 

sekitar pusat gempa di Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul adalah 

sebagai berikut. 

a. Jarak tanah dari Tempuran Opak-Oya,  

b. Jarak tanah dari Sungai Opak,  

c. Jarak tanah dari pusat perdagangan; 

d. Jarak tanah dari jalan utama; 

e. Penggunaan tanah; 

f. Kelerengan. 

 

D. Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini penulis lakukan dengan tujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah faktor jarak tanah dari pusat gempa, jarak tanah 

dari Sungai Opak, jarak tanah dari pusat perdagangan, jarak tanah 

dari jalan utama, penggunaan tanah, dan kelerengan mempengaruhi 

harga tanah pada daerah sekitar pusat gempa di Kecamatan Imogiri 

Kabupaten Bantul; 

2. Mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap harga tanah 

pada daerah sekitar pusat gempa di Kecamatan Imogiri Kabupaten 

Bantul. 
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E. Kegunaan Penelitian 

 
Dengan penelitian ini, penulis berharap bahwa hasilnya dapat 

digunakan sebagai: 

1 Bahan informasi mengenai harga tanah pada daerah sekitar pusat 

gempa di Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul; 

2 Bahan informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga 

tanah pada daerah sekitar pusat gempa di Kecamatan Imogiri 

Kabupaten Bantul. 
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BAB VI 
 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis pada Bab V dapat disimpulkan bahwa: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga tanah pada daerah sekitar 

pusat gempa di Kecamatan Imogiri adalah jarak tanah dari pusat 

perdagangan dan kelerengan. Jarak tanah dari pusat perdagangan 

mempunyai pengaruh terhadap harga tanah sebesar -10.290,608. Hal 

ini berarti bahwa setiap bertambah 1 kilometer jarak bidang tanah dari 

pusat perdagangan, maka harga tanah akan berkurang Rp 

10.290,608 per m², demikian pula sebaliknya jika jarak bidang tanah 

berkurang 1 kilometer dari pusat perdagangan, maka harga tanah 

akan bertambah Rp 10.290,608 per m². Untuk kelerengan mempunyai 

pengaruh terhadap harga tanah sebesar -12.880,595. Hal ini berarti 

bahwa semakin bertambah 1 kelas kelerengan maka harga tanah 

akan turun Rp 12.880,595 per m². Demikian pula sebaliknya jika 

semakin berkurang 1 kelas kelerengan maka harga tanah akan 

bertambah Rp 12.880,595 per m². 

 

2. Faktor yang paling berpengaruh terhadap harga tanah pada daerah 

sekitar pusat gempa di Kecamatan Imogiri adalah kelerengan. Hal ini 

disebabkan karena pada lokasi penelitian banyak terdapat toko-
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toko.Toko-toko tersebut tersebar baik pada kelerengan yang datar 

maupun pada kelerengan yang curam sehingga orang tidak harus 

pergi ke pusat perdagangan untuk memenuhi kebutuhannya. 

 

B. Saran 
 

1. Mengingat masih terdapat sekitar 37,5% faktor yang mempengaruhi 

harga tanah pada daerah sekitar pusat gempa yang belum diteliti, 

maka untuk masa yang akan datang faktor tersebut dapat diungkap 

untuk melengkapi hasil yang telah dicapai sekarang ini. 

2. Mengingat faktor jarak tanah dari pusat gempa, jarak tanah dari 

Sungai Opak, jarak tanah dari jalan utama, dan penggunaan tanah 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga tanah pada 

daerah sekitar pusat gempa di Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul, 

maka untuk penelitian yang sejenis perlu dilakukan pada cakupan 

lokasi yang lebih luas dan sampel diambil dengan teknik stratified 

random sampling. 
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